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ABSTRAK

Melani Ade Putri. L051201039. “Analisis Konstruksi dan Hasil Tangkapan Jaring
Rajungan yang Beroperasi di Perairan Takalar”. Dibimbing oleh Mahfud Palo sebagai
Pembimbing Utama dan Andi Assir Marimba Sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian tentang analisis konstruksi dan hasil tangkapan jaring rajungan yang
beroperasi di perairan Takalar telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai
Februari 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
dengan berfokus pada satu unit jaring rajungan yang berada di lokasi penelitian.
Parameter yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah desain dan konstruksi jaring
rajungan, hasil tangkapan dan ukuran hasil tangkapan. Data yang dikumpulkan
menggunakan data primer yaitu dari hasil wawancara langsung dengan nelayan
mengenai alat tangkap jaring insang dasar dan melakukan observasi langsung di
lapangan dengan mengukur hasil tangkapan jaring rajungan sebanyak 15 trip
penangkapan. Hasil penelitian ini menunjukkan konstruksi jaring rajungan memiliki
ukuran mata jaring (mesh size) yaitu 4 inci, jumlah mata horizontal 770 mata dan jumlah
mata vertikal 11 mata. Jaring rajungan menggunakan pelampung dari bahan karet
sandal dengan jumlah 55 buah dan pemberat dari bahan timah dengan jumlah 501 buah.
Ukuran rajungan yang tertangkap paling banyak yaitu 13,1 cm — 14 cm dengan jumlah
62 rajungan.

Kata kunci : Jaring rajungan, konstruksi jaring rajungan dan hasil tangkapan.
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ABSTRACT

Melani Ade Putri. L051201039. "Analysis of Construction and Catch of Knitting Nets
Operating in Takalar Waters". Guided by Mahfud Palo as Main Advisor and Andi Assir
Marimba as Member Advisor.

Research on the analysis of construction and catch of crab nets operating in Takalar
waters has been carried out from December 2023 to February 2024. The method used
in this study is a case study method by focusing on one unit of crab nets at the research
site. The parameters identified in this study were the design and construction of the crab
net, the catch and the size of the catch. The data collected used primary data, namely
from the results of direct interviews with fishermen regarding basic gill net fishing gear
and conducting direct observations in the field by measuring the catch of crab nets as
many as 15 fishing trips. The results of this study show that the construction of crab nets
has a mesh size of 4 inches, a horizontal mesh is 770 and a vertical mesh is 11. The
crab net uses a float made of rubber sandals with a total of 55 pieces and weights made
of tin with a total of 501 pieces. The size of the most caught crabs was 13.1 cm — 14 cm
with a total of 62 crabs.

Keywords: Crab net, crab net construction and catch.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Takalar terletak antara 5°30’ — 5°38’ Lintang Selatan dan 119°22’ —
119°39’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografis, Kabupaten Takalar memiliki batas
— batas: di sebelah timur, berbatasan Kabupaten Gowa dan Jeneponto. Di sebelah utara,
berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Sedangkan di sebelah barat dan selatan dibatasi
oleh Selat Makassar dan Laut Flores (Pemerintah Sulsel, 2023)

Kabupaten Takalar sebagai daerah pesisir pantai dan laut memiliki potensi
pengembangan perikanan yang cukup besar salah satu penghasil perikanan terbesar
berada di Kecamatan Galesong. Kecamatan Galesong adalah wilayah yang mempunyai
produksi komoditas rajungan terbesar di Sulawesi Selatan. Salah satu Desa penghasil
rajungan yang cukup banyak yaitu Desa Boddia yang umumnya penangkapan rajungan
menggunakan 2 alat tangkap yaitu bubu dan gill net tetapi lebih didominasi oleh gill net
yang dimana jumlah gill net di Desa tersebut berkisar 40 unit gill net untuk menangkap

rajungan dan memiliki ukuran yang sama.

Rajungan merupakan hewan dasar laut yang hidup di daerah pantai berpasir
lumpur, dasar pasir dan pada laut terbuka. Menurut Nontji (1993), rajungan hidup pada
habitat beraneka ragam, pada pantai dengan dasar pantai, pasir berlumpur dan juga

dilaut terbuka. Salah satu alat penangkap rajungan yaitu dengan menggunakan gill net.

Gill net merupakan alat tangkap pasif yang pada prinsipnya alat tangkap tersebut
hanya menunggu ruaya ikan/udang. Menurut Sudirman dan Mallawa (2004), jenis-jenis
ikan yang umumnya tertangkap dengan gill net ini ialah jenis-jenis ikan yang berenang
dekat permukaan laut (cakalang, jenis- jenis tuna, saury, flying fish, dan lain- lain), jenis-
jenis ikan demersal/bottom (flat fish, kakap merah dan lain- lain), juga jenis-jenis udang,

lobster, crabs dan lain-lain.

Penentuan konstruksi dalam sebuah alat tangkap sangat dipengaruhi terhadap
kondisi perairan yang terdapat di lokasi penelitian. Kondisi perairan yang dimaksud yaitu
kecepatan arus dan pasang surut air laut, dan tiupan angin di atas permukaan laut.
Konstruksi berhubungan dengan tata letak ataupun penyusunan. Sebelum dilakukan
penyusunan atau pelaksanaan komponen, diperlukan pengetahuan dasar mengenai
target tangkapan seperti halnya ukuran dan pola gerak sehingga alat tangkap tersebut

dapat berhasil saat dioperasikan di perairan (Dermawati, 2019).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Burhan dkk., (2020)

menyatakan bahwa desain jaring rajungan yang mempunyai nilai shortening 40%, tinggi



jaring 1 m, mesh size 6 inch dan ukuran benang 0,35 mm mendapatkan hasil yang
terbanyak yaitu 26 ekor rajungan dimana ukuran kerapas <10cm = 0,34% dan >10cm =
0,66%, sedangkan pada trip ke 2 dengan model yang sama mendapatkan 19 ekor

rajungan dimana ukuran kerapas <10cm = 0,26% dan >10cm = 0,74%.

Sesuai dengan kebijakan oleh Menteri Kelautan dan Perikanan dengan
PERMENKP No.25 Tahun 2016 tentang larangan penangkapan lobster, kepiting, dan
rajungan, dimana dalam PerMen ini untuk menjaga populasi khususnya rajungan
terdapat pelarangan untuk menangkap rajungan dalam kondisi bertelur dan ukuran lebar
kerapas lebih kecil dari 10 cm dengan berat 60 gram per ekor. Oleh karena itu penelitian
ini akan mengkaji mengenai konstruksi dan hasil tangkapan jaring rajungan. Analisis
konstruksi untuk mengetahui konstruksi dan metode pengoperasian jaring insang
rajungan serta ukuran hasil tangkapan rajungan dari jaring insang rajungan agar
mengetahui ukuran hasil tangkapan apakah layak tangkap atau belum layak tangkap.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang analisis konstruksi dan hasil tangkapan
jaring rajungan yang beroperasi di perairan takalar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang berkaitan
dengan konstruksi yaitu bagaimana konstruksi jaring rajungan, apa saja hasil tangkapan
jaring rajungan serta bagaimana ukuran hasil tangkapan jaring rajungan berdasarkan
konstruksi jaring rajungan yang digunakan sehingga jaring tersebut dapat menangkap

rajungan.

C. Tujuan dan kegunaan

Tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan desain dan konstruksi jaring rajungan yang beroperasi di perairan
Takalar.

2. Mendeskripsikan ukuran hasil tangkapan jaring rajungan yang beroperasi di perairan

Takalar.

Kegunaan dari penelitian ini sebagai bahan informasi bagi Masyarakat nelayan,
pemerintah daerah maupun pihak yang terkait dengan bidang perikanan dalam usaha

peningkatan sumberdaya perikanan tangkap di Kabupaten Takalar.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gill Net

Gill net adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang, mempunyai mata
jaring yang sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar lebih pendek jika dibandingkan
dengan panjangnya, dengan kata lain, jumlah mesh size pada arah panjang jaring
(Sudirman dan Mallawa 2004).

Gill net merupakan alat penangkapan ikan yang paling mudah didesain demikian
pula konstruksi. Variasi desain sangat besar pada berbagai daerah mengingat desain
yang sangat mudah dan material pelampung serta pemberat disesuaikan dengan
ketersediaan di lapangan. Walaupun demikian, ada prinsip utama dalam disain yang
harus diperhatikan dalam upaya pengoptimalan hasil tangkapan. Pada gill net, penataan
jaring pada tali ris memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
menangkap ikan (Najamuddin, 2012).

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan alat tangkap adalah
bahan dasar yang digunakan, panjang dan lebar alat tangkap, pemberat, pelampung,
dan tali. Dalam menentukan dimensi pokok ini harus disesuaikan dengan kondisi daerah
penangkapan, sifat-sifat yang menjadi tujuan penangkapan, banyak material jaring yang
meliputi jaring, tali, pemberat, dan pelampung sehingga efisien ekonomisnya dapat
terpenuhi (Fridman, 1988).

B. Deskripsi Alat Tangkap

Jaring insang merupakan alat penangkap ikan yang mempunyai konstruksi
sangat sederhana. Bagian utamanya hanya berupa selembar jaring yang dilengkapi
dengan tali ris atas dan tali ris bawah ukuran mata jaring disesuaikan dengan ukuran
ikan yang menjadi target tangkapan utama. Pada tali ris atas ditambahkan tali
pelampung dan pada tali ris bawah dilengkapi tali pemberat. Ikan tertangkap karena
menabrak jaring dan sulit melepaskan diri, karena bagian insangnya terbelit atau
tersangkut pada mata jaring. Cara menangkap ikan demikian menjadikan alat tangkap

ini disebut sebagai jaring insang (Puspito, 2009).

Pengklasifikasian jaring insang menurut Ayodhyoa (1981), adalah berdasarkan
kedudukan jaring dalam air dibedakan menjadi jaring insang permukaan (surface gill
net), jaring insang dasar (bottom gill net). Berdasarkanl lapisan jaring yang membentuk
dinding jaring dibedakan menjadi jaring insang berdinding tunggal dan berdinding tiga

(trammel net). Berdasarkan lapisan ke dalam air tempat diopersikan alat ini dapat



dibedakan menjadi jaring insang permukan (surface gill net), jaring insang lapisan air

tengah (mideater gill net),jaring insang dasar (bottom gill net).

Jaring rajungan termasuk ke dalam jenis jaring insang dasar. Target tangkapan
utama adalah rajungan (Portunus pelagicus) yang akan tertangkap di mata jaring secara
terbelit di karapas dan kakinya. Posisi jaring berada pada dasar perairan dimana tali ris
bawah dengan pemberat akan menyentuh dasar perairan. Pelampung akan menarik

badan jaring sehingga posisi jaring akan tegak (Pratomo dan Hendrawan 2019)

C. Konstruksi jaring rajungan

Desain konstruksi jaring insang dasar dapat dilihat pada Gambar 1.

i Sf1 . 21 N
h E2| H
S Ssi = La Et1z
E\ 4 ]
2z
Mata janing

Keterangan:
Lhr = Panjang fali ris atas 2a. = Sudut bukaan tegak
Lgr = Panjang tali ris bawah 2 = Sudul bukaan datar
L  =Panjang rata+ata m = Maia jaring terpasang
H  =Tinggi jaring feregang dt =Diameferbenang
h  =Tinggijaring terpasang 2t = Leba{ bukaan mata jaring
1 = Hanging ratio datar 28" =Tinggi bukaan mata jaring
E1« = Hanging ratio atas B = Pelampung
E1¢ = Hanging ratio bawah S = Pemberat
E2 = Hanging ratio tegak Sf = Jarak antar pelampung

Ss1 = Jarak antar pemberat
Gambar 1. Desain konstruksi jaring insang (Rosyiddin, 2013)

1. Badan jaring

Badan jaring atau jaring utama pada jenis jaring insang satu lembar terdiri hanya
satu lembar badan jaring dimana semua ukuran mata jaring sama. Ukuran mata jaring
dan nomor benang dari badan jaring biasanya disesuaikan dengan tujuan biodata

perairan yang akan dijadikan target tangkapan (Martasuganda, 2005).

Menurut Fridman (1986), benang yang digunakan sebaiknya warna bening atau

biru laut. Tujuannya supaya ikan sulit mendeteksi keberadaan jaring di dalam perairan.



Ukuran yang paling baik untuk satu mata jaring adalah keliling jaring (mesh primetre)
harus lebih besar dari keliling tubuh maksimum (maximum body girth) dari ikan yang
dijadikan target tangkapan.

Bahan jaring yang digunakan pada jaring insang biasanya menggunakan jenis
bahan sintetis yaitu amilan, nylon dan bahan sintetis lainnya. Untuk ukuran mata jaring
(mesh size) dan nhomor benang yang digunakan biasanya disesuaikan dengan target

penangkapan (Affandy, 2010).
2. Tali-temali

Pada jaring insang ada tiga bagian tali yang digunakan dalam proses pembuatan
alat tangkap yaitu tali pelampung (tali ris atas), tali ris bawah dan tali pemberat. Tali ris
adalah tempat untuk menggantungkan badan jaring utama. Tali ris juga digunakan
sebagai tempat mengikat pelampung sedangkan tali ris bawah digunakan sebagai
tempat untuk memasang pemberat. Badan dari tali ris umummya terbuat dari bahan

polyethylene (Najamuddin, 2012).

3. Pelampung

Pada jaring insang dasar, pelampung hanya berfungsi untuk mengangkat tali ris
atas saja agar jaring insang dapat berdiri tegak (vertikal) di dalam air. Untuk jaring insang
pertengahan dan jaring insang permukaan, disamping pelampung yang melekatpada tali
ris atas diperlukan juga pelampung tambahan yang berfungsi sebagai tanda di
permukaan perairan. Pelampung yang dipakai biasanya terbuat dari bahan styrofoam,
polyvinyl chloride, plastik, karet atau benda lainnya yang mempunyai gaya apung.
Jumlah, berat, jenis dan volume pelampung yang dipasang dalam satu piece

menentukan besar kecilnya gaya apung (buoyancy) (Irawati, 2021)

4. Pemberat

Pemberat yang digunakan untuk menenggelamkan jaring atau memberikan daya
tenggelam pada jaring dan mengimbangi daya apung yang diberikan oleh pelampung.
Pada jaring insang umumnya terbuat dari bahan timah atau benda lainnya yang dijadikan
sebagai pemberat dengan daya tenggelam dan bentuk yang berbeda-beda. Besar
kecilnya daya tenggelam yang dipakai satu piece jaring insang akan berpengaruh

terhadap baik buruknya hasil tangkapan (Martasuganda, 2005)



D. Daerah Pengoperasian Jaring Rajungan

Rustandar (2005) menyatakan bahwa jaring insang dasar dioperasikan pada
bagian dasar perairan dengan sasaran penangkapan adalah ikan demersal. Hasil
tangkapan dari pengoperasian bottom gill net adalah Manyung (Tachysurus spp), Layur

(Trichiurus spp), Gulamah (Scienidae).

E. Hasil Tangkapan Jaring Rajungan

Hasil tangkapan adalah jumlah spesies ikan atau binatang lainnya yang
tertangkap saat kegiatan operasi penangkapan. Hasil tangkapan bisa dibedakan
menjadi dua, yaitu hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Hasil
tangkapan utama adalah spesies yang menjadi target dari operasi penangkapan,
sedangkan hasil tangkapan sampingan adalah spesies selain dari target operasi
penangkapan (Ramdhan,2008).

Menurut Mardhan dkk., (2019) ukuran mata jaring sangat mempengaruhi
selektivitas ukuran tertangkapnya rajungan dan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, ukuran mata jaring alat tangkap di Perairan pantai purirano, Sulawesi
Tenggara sudah didomisili oleh alat tangkap dengan mata jaring yang besar. Hal ini
memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap selektivitas alat tangkap, dimana sifat
dan bentuk alat tangkap yang digunakan akan mempengaruhi hasil tangkapan
dengan ukuran tertentu dan spesies dari sebaran di suatu populasi. Apabila suatu
alat tangkap didesain dengan ukuran mata jaring yang besar, maka hasil tangkapan
yang didapatkan juga memiliki ukuran yang besar, dengan ini rajungan yang
memiliki ukuran <10 cm tidak akan mudah tertangkap. Sesuai dengan kebijakan
oleh Menteri Kelautan dan Perikanan dengan PERMENKP No.25 Tahun 2016
tentang larangan penangkapan lobster, kepiting, dan rajungan, dimana dalam
PerMen ini untuk menjaga populasi khususnya rajungan terdapat pelarangan untuk
menangkap rajungan dalam kondisi bertelur dan ukuran lebar kerapas lebih kecil

dari 10 cm dengan berat 60 gram per ekor.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Shabrina dkk., (2021)
ukuran rajungan yang dominan tertangkap pada jaring gill net dengan mesh size
3,5 inci (8,9 cm) memiliki karapas dengan lebar rata-rata 14 cm dan ukuran terkecil

hasil tangkapan memiliki lebar karapas rata-rata 9 cm.



